HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Distribusi Santri pada Sejumiah Karakteristik yahg Diamati

Karaktéristik santri yang diteliti adalah : (1) Jenis pesantren, (2) Usia, (3) Jenis
kelamin (4) Latar belakang pendidikan di Pondok, (5) Latar belakang keluarga
Santri, (6) Motivasi santri, (7) Lingkungan Pondok meliputi tempat belajar, tempat
bermain, tempat ibadah, tempat mengaji, dan tempat istirahat, (8) Intentitas

| hubungan Kyai dan Santri, (9) Intensitas membacz_a buku pelajaran, (10) Jarak
mondok, (11) Pendidikan sebelum mondok, (12) Asal daerah, dan (13) Suku -

Bangsa.

Distribusi Santri Berdasarkan Jenis Pesantren
Hasil penelitian tentang distribusi santri berdasarkan jenis pesantren dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Santri Bérdasarkan Jenis Pesantren

Jenis Pesantern Jumiah (Orang) Persentase (%)
Modern 145 29.8
Tradisional-Modern 132 : 27 .1
Tradisional 210 43.1
Total . 487 100.0

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 487 santri yang diteliti, hampir sepertiga
belajar di pondok pesantren modern, kurang dari sepertiganya belajar di pondok
pesantren tradisional modern, dan selebihnya belajar di pondok pesantren

tradisional.
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Distribusi Santri Berdasarkan Usia

Usia santri dalam penelitian ini dikategorikan menjadi tiga yaitu usia rendah,
sedang, dan tinggi. Santri dikategorikan usia rendah yakni berusia 14 — 19 tahun,
untuk sedélng yakni berusia 20 -- 25 tahun, dan untuk tinggi yakni berusia 26 — 31
tahun. Hasil penelitian tentang distribusi santri berdasarkan usia dapat dilihat

pada Tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Santri Berdasarkan Usia

Usia Jumlah (Orang) Persentase {%)
Rendah 313 64.3
Sedang 140 28.7

Tinggi 34 7.0

Total 487 100.0

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 487 santri yang diteliti, hampir dua
pertiganya usia santri rendah, kurang dari sepertiganya berusia sedang, dan

selebihnya berusia tinggi.

Distribusi Santri Berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil penelitian tentang distribusi santri berdasarkan jenis kelamin teriihat

pada Tabel 5.

Tabel 5. Distribusit Santri Berdasarkan Jenis Kelamin Santri

Jenis kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
Wanita 150 30.8
_Laki-laki 337 69.2
Total 487 100.0

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa dant 487 santri yang diteliti,

terdiri dari lebih dari dua pertiga santri adalah laki-laki dan selebihnya adalah

wanita.
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Distribusi Santri Berdasarkan Lélma Mondok

Lamanya santri mondok di pondok pesantren dalam penelitian ini
dikategorikan menjadi dua yaitu sebentar dan cukup lama. Dikatagorikan
sebentar jika lamanya santri mondok kurang dari 5 tahun dan cukup lama jika
santri mondok sudah lebih dart 5 tahun. Hasil penelitian tentang distribust santri

berdasarkan lamanya mondok dapat dilihat pada Tabel 6.

'I_‘abel 6. Distribusi Santri Berdasarkan Lama Mondok Santri

Lama Mondok Jumlah (Orang) Persentase (%)
Cukup Lama 300 61.6
Sebentar 187 38.4
Total 487 100.0

Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 487 santri yang di teliti terdiri dari

hampir dua pertiga santri sudah belajar di pondok cukup lama lebih dari lima

- wahun dan selebihnya belajar di santri baru sebentar kurang dart 5 tahun.

 Distribusi Santri Berdasarkan Pendidikan Sebelum Mondok

Hasil penelitian tentang distribusi santri berdasarkan pendidikan sebelum

ada pondok terlihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Distribusi Santri Berdasarkan Pendidikan Sebelum Pondok

Pendidikan Sebelum Pondok | Jumlah (Orang) Persentase (%)
Pendidikan Umum 326 66.9
Pendidikan Agama 161 33.1

Total 487 100.0

Dan Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 487 santn yang diteliti terdiri dan
dua pertiga santri belajar di pendidikan umum sebelum belajar di pondok

pesantren dan selebihnya belajar di pendidikan agama.



AR e B A

99

Distribusi Santri Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua Santri
Hasil penelitian tentang distribusi santri berdasarkan pekerjaan orang tua

santri terlihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Distribusi Santri Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua

Pekerjaan Orang Tua Jumlah (Orang) Persentase (%)
Pegawai Negeri 123 25.3
Petani 129 26.5
Swasta 235 48.3
Total 487 100.0

Tabel 8 menunjukkan bahwa dari 487 santri yang diteliti terdiri dari
hampir setengahnya orang tua santni bekerja di swasta, satu perempatnya orang

tua santri adalah petani dan selebihnya orang tua santri adalah swasta,

Distribusi Santri Berdasarkan Motivasi Masuk Pondok
Hasil penelitian tentang distribusi santri berdasarkan motivasi santri masuk

pondok pesantren telihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Distribusi Santri Berdasarkan Motivasi Masuk Pondok Pesantren

Motivasi Masuk Pondok Jumlah (Orang) Persentase (%)
Agama 288 59.1
- Sendiri 141 29.0
QOrang Tua 58 11.9
Total - ' 487 . 100.0

Tabel 9 menunjukkan bahwa dari 487 santri yang diteliti terdiri dari 288

santri (59,1%) masuk pondok pesantren dengan motivasi agama, 58 santri

C(11,9%) motivasi orang tua, dan 141 santri (29%) motivasi sendiri.
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Distribusi Santri Berdasarkan Lama Membaca Buku

Lama santri membaca buku dalam penelitian ini dikategorikan menjadi tiga
vaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategori rendah jika santri membaca buku
kurang dari 5 jam, kategori sedang jika santri membaca bﬁku 6—11 jam, dan
tinggl jika santri membaca buku lebih dari. 11 jam. Hasil penelitian tentang

distribusi santri berdasarkan lamanya membaca buku terlihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Distribusi Santri Berdasarkan Lama Membaca Buku

Lama Membaca Buku Jumlah (Orang) Persentase (%)
Rendah 311 63.9
Sedang 115 23.6

Tinggi 61 12.5
Total 487 100.0

Tabel 10 menunjﬁkkan bahwa dari 487 santri yang diteliti dalam penelitian
i, sebanyak 311 santri (63,9%) tingkat membaca buku masih rendah, 115 santri
{23,6%) tingkat membaca-sedang, dan hanya 61 santri (12,5%) yang tingkat

membaca buku sudah tinggi.

Distribusi Santri Berdasarkan Lingkungan Pesantren
Lingkungan pondok pesantren yang diteliti dalam penelitian ini meliputi

tempat belajar, bermain, ibadah, mengaji, dan tempat istirahat.

Distribusi Santri Berdasarkan Kondisi Tempat Belajar
Hasil penelitian tentahg distribusi santr1 berdasarkan kondisi tempat belajar

terlihat pada Tabel 11.
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Tabel 11. Distribusi Santri Berdasarkan Kondisi Tempat Belajar

Tempat Belajar Jumiah (Orang) Persentase (%)
Buruk 8 1.6
Cukup 21 4.3

Baik 458 94.0
Total 487 100.0

Tabel 11 menunjukkan bahwa dari 487 santri yang diteliti sebanyak 458
santri (94%) menyatakan bahwa kondisi tempat belajar mereka sudah baik, 21
santri (4,3%) menyatakan cukup, dan hanya 8 santri (1,6%) yang menyatakan

buruk.

BDistribusi Santri Berdasarkan Kondisi Tempat Bermain
Hasil penelitian tentang distribusi santri berdasarkan kondisi tempat bermain

terdapat pada Tabel 12.

Tabel 12. Distribusi Santri Berdasarkan Kondisi Tempat Bermain

Tempat Bermain Jumilah (Orang) Persentase (%)
Buruk ' 29 6.0
Cukup 31 10.5
Baik 407 83.6
Total 487 100.0

Tabel 12 menunjukkan bahwa dari 487 santri yang diteliti sebanyak 407
santri (83,6%) menyatakan bahwa kondisi tempat bermain mereka sudah baik, 51

santri (10,5%) menyatakan cukup, dan 29 santri (6%) yang ményatakan buruk.

Distribusi Santri Berdasarkan Kondisi Tempat Ibadah
Hasil penelitian tehtang distribusi santrt berdasarkan kondisi tempat

tcrdapat pada Tabel 13.
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Tempat Ibadah Jumlah (Orang) Persentase {%)
Buruk 7 1.4
Cukup 15 31

Baik 465 95.5
Total 487 100.0

Tabel 13 menunjukkan bahwa dari 487 santri yang diteliti sebanyak 465

santri (95,5%) menyatakan bahwa kondisi tempat ibadah mereka sudah baik, 15

santri (3,1%) menyatakan cukup, dan 7 santri (1,4%) yang menyatakan buruk.

Distribusi Santri Berdasarkan Kondisi Tempat Mengaji

Hasil penelitian tentang distribusi santri berdasarkan kondisi tempat

mengaji terlihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Distribusi Santri Berdasarkan Kondisi Tempat Mengaji

Tempat Mengaji Jumlah (Orang) Persentase (%)
Buruk 8 1.6
Cukup 13 2.7

Baik 466 95.7
Total 487 100.0

Tabel 14 menunjukkan bahwa dari 487 santri yang diteliti sebanyak 466

santr1 (95,7%) menyatakan bahwa kondisi tempat mengaji mereka sudah baik, 13

santri (2,7%) menyatakan cukup, dan 8 santri (1,6%) yang menyatakan buruk.

Distribusi Santri Berdasarkan Kondisi Tempat Istirahat

Hasil penelitian tentang distribusi santri berdasarkan kondisi tempat istirahat

terdapat pada Tabel 15.
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Tempat Istirahat Jumiah (Orang) Persentase (%)
Buruk 16 3.3
Cukup 39 8.0

Baik 432 38.7
Total 487 100.0

Tabel 15 menunjukkan bahwa dari 487 santri yang diteliti sebanyak 432
santri (88,7%) menyatakan bahwa kondisi tempat mengaji mereka sudah baik, 39

santri (8%) menyatakan cukup, dan 16 santri (3,3%) yang menyatakan buruk.

_UDistribusi Santri Berdasarkan Jarak Tempat Tinggal Ke Pondok

Jarak tempat tinggal ke pondok dibagi menjadi dua kategori yaitu dekat dan

- Jauh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak tempat tinggal santri ke pondok

minimal 0,25 Km. Jarak dikategorikan dekat jika jarak tempat tinggal ke pondok
kurang dan 1700 Km dan jauh jika jarak temapt tinggal ke pondok lebih dari 1,7
Km. Hasil penelitian tentang distribusi santri berdasarkan jarak tempat tinggal ke

pondok terlihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Distribusi Santri Berdasarkan Jarak Tempat Tinggal ke Pondok

Jarakl;l;ae:;ng:;;rlznggal Jumlah (Orang) Persentase (%)
Dekat 306 62.8
Jauh 181 37.2
Total 487 100.0

Tabel 16 menunjukkan bahwa dari 487 santri yang diteliti sebanyak 306

santri (62,8%) jarak rumah ke pondok adalah dekat dan 181 santri (37,2%) jarak

rumah ke pondok jauh.
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Distribusi Santri Berdasarkan Intensitas Bertemu Kyai

Hasil penelitian tentang distribusi santri berdasarkan intensitas bertemu kyai

terlihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Distribusi Santri Berdasarkan Intensitas Bertemu Kyai

Frekuensi Bertemu Kyai Jumlah {Orang) Persentase (%)
Jarang : 68 14.0
Biasa Saja : 64 13.1
Sering 355 72.9
Total 487 100.0

Tabel 17 menunjukkan bahwa dari 487 santri yang diteliti sebanyak 355
santri (72,9%) menyatakan sering bertemu kyai, 64 santri (13,1%) menyatakan

biasa saja, dan 68 santri (14%) yang menyatakan jarang bertemu kyai.

Distribusi Santri Berdasarkan Asal Daerah
Hasil penelitian tentang distribusi santri berdasarkan asal daerah santri
terdapat pada Tabel 18.

Tabel 18. Distijusi Santri Berdasarkan Asal Daerah Santri

Asal Daerah Jumlah (Orang) Persentase {%)
Jawa 417 85.6
Luar Jawa 70 14.4
Total 487 100.0

Tabel 18 menunjukkan bahwa dari 487 santri yang diteliti terdiri dari 417
Santri (85,6%) berasal dari Jawa dan sisanya sebanyak 70 santri (14,4%) berasal

dar luar Jawa.

Distribusi Santri Berdasarkan Suku Bangsa
Hasil penelitian tentang distribusi santri berdasarkan suku bangsa santri

terdapat pada Tabel 19.



Tabel 19. Distribusi Santri Berdasarkan Suku Bangsa Santri

Suku Bangsa Jumlah (Orang) Persentase (%)
Jawa 316 64.9
Sunda 119 24 .4
Lainnya 52 10.7
Total 487 100.0

Tabel 19 menunjukkan bahwa dari 487 santri yang diteliti terdiri dari 316
santr (64,9%) berasal suku bangsa Jawa, 119 santri (24,4%) suku Sunda, dan 52

santri (10,7%) suku lainnya.

Bidang Kemandirian Santri di Pondok Pesantren

Bidang kemandirnian santni dalam penelitian ini dibagi menjadi delapan
bidang yaitu : (1) Landasan spiritual kemandirian, (2) Kesadaran belajar sendin,
(3) Harapan untuk mandiri, (4) Manajemen diri, (5) Percaya diri, (6) Teguh
berpendirian, (7) Membantu orang lain, dan (8) Menolong diri sendiri.

Hasil penelitian tentang kemandirian santri di pondok pesantren dapat di

lihat pada Tabel 20 :

 Tabel 20. Persepsi Santri tentang Kemandirian Santri di Pondok Pesantren

. . . Skor .
Bidang-Bidang Kemandirian Tertimbang Jenjang

Landasan Spiritual Kemandirian 4.486 2
Kesadaran Belajar Sendiri ' 4.548 1
Harapan Untuk Mandiri 4.354 4
Manajemen Diri 4.125 6
Percaya Diri 4.364 3
Teguh Dalam Pendirian 4.225 5
Membantu orang lain 3.840 7
Menolong Diri sendiri 3.738 8

Berdasarkan Tabel 20 menunjukkan bahwa lima bidang kemandirian yang
dianggap relatif tinggi yaitu:(1) Pengetahuan umum, (2) Pengetahuan agama, (3)

Interaksi sosial, (4) Harapan/orientasi dan (5) Diskusi dalam kelas. Tiga bidang
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kemandirian yang dianggap relatif masih rendah adalah:(1) Manajemen diri, (2)

Membantu orang lain, dan (3) Menolong diri sendiri.

Hubungan Karakteristik Santri dengg_n Persepsi

Mereka Tentang Kemandirian Santri di Pondok Pesantren

Hubungan karakteristik santri dengan kemandirian santri di pondok
pesantren, digunakan analisis korelasi Kendall W. Karakteristik santri yang diteliti
adalah: (1) Jenis pesantren, (2) Usia, (3) Jenis kelamin, (4) Lama pendidikan di
pondok, (5) Latar belakang keluarga santri, (6) Motivasi santri, (7) Lingkungan
Pondok yang meliputi temf)at belajar, tempat bermain, tempat ibadah, tempat
mengaji, dan tempat istirahat, (8) Intentitas hubungan Kyai dan Santri, (9)
Intensitas membaca, (10) Lama mondok, (i1) Pendidikan sebelum mondok, (12)

Asal daerah, dan (13) Suku bangsa. -

Hubungan Usia Santri dengan Persepsi
Mereka tentang Kemandirian Di Pondok Pesantren

Hubungan usia santri dengan persepsi mereka tentang kemandirian santri

di pondok pesantren dapat dilihat pada Tabel 21.

Tabel 21. Hubungan Usia Santri dengan Persepsi Mereka tentang Kemandirian di
Pondok Pesantren

. .. Rendah Sedan Tinggi
No. | Bidang Kemandirian (n=313) [JJ]| (n=140) g 70 n=34) | 3
1 Landasan Spiritual 5 5 1
kemandirian 4.418 4.586 4.701
2 Kesadaran Belajar 1 1 2
sendiri 4.515 4.587 4.686
3 | Harapan Untuk Mandiri 4.366 3 4.345 4 4.280 4
4 | Manajemen Diri 4121 6 4.154 6 4.044 6
5 | Percaya Dirj 4.324 4 4.452 3 4.374 3
6 | Teguh Berpendirian 4.232 5 4.217 5 4.201 5
7 | Membantu Orang l.ain 3.921 8 3.664 7 3.814° 7
8 | Menolong Diri Sendiri 3.938 7 3.404 8 3.265 8

Keterangan: W = 0,968 Sangat Nyata pada a = 0,01
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Tabel. 21 menunjukkan bahwa kelompok santri usia muda menganggap
lima bidang kemandirian yang paling tinggi yaitu : (1) Kesadaran .belajar sendiri
(2) Landasan spiritual kemandirian, (3) Harapan untuk mandiﬁ, (4) Percaya din,
dan (5) Teguh dalam pendirian. Tiga bidang kemandirian yang dianggap masih
rendah adalah : (1) Manajemen diri, (2) Menolong diri sendiri, dan (3) Membantu
orang lain.

Bagi kelompok usia santri sedang, lima bidang kemandirian yang
dianggap paling tinggi adalah:(1) Kesadaran belajar sendiri, (2) Landasan spritual
Kemandirian, (3) Percaya diri, (4) Harapan untuk mandiri, dan (5) Teguh
berpendinan. Sedangkén tiga bidang kemandirian yang dianggap masih rendah
adalah:(1) Manajemen diri, (2) Membantu orang lain, dan (3) Menolong diri
sendin.

| Adapun bagi kelompok usia santri tinggi, lima bidang kemandirian yang
dianggap paling tinggi adalah:(1) Landasan spritual kemandirian, (2) Kesadaran
belajar sendiri, (3) Percaya diri, (4) Harapan untuk mandiri, dan (5) Teguh
berpendirian. Sedangkan tiga bidang kemandirian yang dianggap masih rendah
adalah : (1) Manajemen diri, (2) Membantu orang lain, dan (3) Menolong diri
sendiri.

Ketiga kategori usia menunjukkan tingkat kesepakatan yang tinggi dalam
penjenjangan kedelapan bidang kemandirian yang ditunjukkan dengan niléi
Konkordansi Kendall W yaifu sebesar 0,968 dan sangat signifikan pada taraf @ =

1%%.
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Hubungan Jenis Kelamin Santri
dengan Kemandirian di Pondok Pesantren

Hasil analisis hubungan jenis kelamin dengan kemandirian santri di
pondok pesantren dapat diuraikan dalam Tabe] 22.

Tabel 22. Hubungan Jenis Kelamin -Santri dengan Kemandirian di Pondok
Pesantren terlihat pada Tabel 20

. Cge Pria Wanita

No. Bidang Kemandirian (n =337) 3] (n=150) | 1
1 Landasan Spiritual Kemandirian 4.399 3 4.525 2
2 | Kesadaran Belajar sendiri 4.559 1 4.542 1
3 | Harapan Untuk Mandiri 4.409 2 4.330 4
4 | Manajemen Diri 4.078 6 4.147 6
5 | Percaya Diri 4.316 4 4.386 3
6 | Teguh Berpendirian 4.259 5 4.210 5
7 { Membantu orang lain 4,011 7 3.764 7
8 | Menclong diri sediri 3.827 8 3.699 8

Keterangan: Kendall Tz_iu =0,857 Sangat Nyata pada o = 0,01 JJ=Jenjang

Tabel 22 menunjukkan bahwa kelompok santri pria menganggap lima
bidang kerhandirian yang paling tinggi yaitu: (1) Kesadaran belajar sendiri, (2)
Harapan untuk mandiri, (3} Landasan spritual kemandirian, (4) Percaya diri, dan
(5) Teguh dalam pendirian. Tiga bidang. kemandirian yang dianggap masih
rendah adalah: (1) Manajemen diri, (2) Membantu orang lain, dan (3) Menolong
diri sendiri.

Bagi kelompok santri wanita, lima bidang kemandirian yang dianggap
paling tinggi adalah: (1) Kesadaran belajar sendiri, (2) Landasan spritual
kemandirian, (3) Percaya diri, (4) Harapan untuk mandiri, dan (5) Teguh
Berpendirian. Sedangkan tiga bidang kemandirian yang dianggap masih rendah
adalah:(1) Manajemen diri-, (2) Membantu orang lain, dan (3) Menolong diri

sendin.
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Kedua kelompok santri memberikan penjenjangan yang beragam dari
kedelapan bidang kemandirian tersebut. Berdasarkan Tabel 20 dapat diketahui
bahwa jenis kelamin pria dan wanita mempunyai hubungan yang signifikan
dengan kemandirian santri di pondok pesantren yang ditunjukkan dengan nilai
korelasi sebesar 0,857 dan signifikan pada taraf a = 1%.

Hubungan Jenis Pondok Pesantren dengan
Persepsi Santri Tentang Kemandirian di Pondok Pesantren

Hubungan jenis pondok. pesantren dengan kemandirian santri di pondok
pesantren dapat diuraikan dalam Tabel 23.

Tabel 23. Hubungan Jenis Pondok Pesantren dengan Persepsi Santri Tentang
Kemandinan di Pondok Pesantren

No. Bidang Tradisional Tr;ﬂ;zn;zal- Modern
Kemandirian I iy T 99 | (n=132) | 39 | (n=210) [ JJ

1 Landasan Spritual

Kemandirian 4.555 1 4.364 2 4.497 2

“ o Kesadaran Belajar -

sendiri 4.545 2 4538 N 4.559 1
3 Harapan Untuk ' )

Mandiri ‘| 4.348 4 4.356 3 4.361 4
4 | Manajemen Diri 4.058 6 4.132 6 4.217 6
5 | Percaya Diri | 4372 3 4.304 4 4.408 3
6 | Teguh Berpendirian. 4.152 5 4.211 5 4.343 5
7 .| Memabntu orang lain 3.630 7 3.899 7 4.089 8
8 | Menolong Diri sendiri 3.600 8 3.523 8 4.134 7

Keterangan : W =10,968 Sangat Nyata pada a = 0,01

Tabel. 23 menunjukkan bahwa kelompok pesantren tradisional
menganggap lima bidang kemandirian paling tinggi yaitu:(1) Landasan spritual
kemandirian, (2) Kesadaran belajar sendir, (3) Percaya diri, (4) Harapan untuk
mandiri, dan (5) Teguh dalam pendirian. Tiga bidang kemandirian yang dianggap
masih rendah adalah : (1) Manajemen diri, (2) Membantu orang lain, dan dan (3)

Menolong diri sendiri.
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Bagi kelompok pesantren tradisional-modern, lima bidang kemandirian
vang dianggap paling tinggi adalah:(1) Kesadaran belajar sendiri, (2) Landasan
spritual kemandirian, (3) Harapan untuk mandiri, (4) Percaya diri dan (5) Teguh
berpendinian. Sedangkan tiga bidang kemandirian yang dianggap masih rendah

adalah: (1) Manajemen diri, (2) Membantu orang lain, dan (3) Menolong din

- gendin. -

Adapun bagi kelompok pesantren modern, lima bidang kemandirian yang
dianggap paling tinggi adalah: (1) Kesadaran belajar sendiri, (2) Landasan spritual
kemandirian (3) Percaya diri, (4) Harapan untuk mandiri, dan (5) Teguh dalam
pendirian. Sedangkan tiga bidang kemandirian yang dianggap masih rendah
adalah : (1) Manajemen diri, (2) Menolong diri sendiri dan (3) Membanfu orang
lain.

Ketiga kategori jenis pesantren menunjukkan tingkat kesepakatan yang
tinggi dalam penjenjangan kedelapan bidang kemandirian yang ditunjukkan

dengan nilai Konkordansi Kendall W yaitu sebesar 0,968 dan signifikan pada taraf

o= 1%.

Hubungan Lama Pendidikan di Pondok
Pesantren dengan Kemandirian di Pondok Pesantren

Hasil analisis hubungan lama pendidikan di pondok pesantren dengan

kemandirian santri di pondok pesantren dapat diuraikan dalam Tabel 24.
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Tabel 24. Hubungan Lama Pendidikan di Pondok dengan Persepsi Santri tentang
Kemandirian Pondok Pesantren

. - Sebentar Cukup Lama
No. Bidang Kemandirian (n =187) 33 (n = 300) |
1 Landasan Spritual
Kemandirian 4.348 2 4.551 2
5 Kesadaran Belajar
sendiri 4.482 1 4.579 1
3 | Harapan Untuk mandiri 4.271 4 4.394 3
4 | Manajemen Diri 4.057 6 4.158 6
5 | Percaya Diri 4.291 3 4.392 4
6 | Teguh Berpendirian 4.127 5 4.271 5
7 | Membantu orang lain 3.737 7 3.889 7
8 | Menolong diri sendiri 3.634 8 3.788 8

Keterangan: Kendall Tau = 0,929 Sangat Nyata pada a = 0,01

Tabel 24 menunjukkan bahwa kelompok santri lama pendidikan sebentar
menganggap lima bidang kemandirian yang paling tinggi yaitu: (1) Kesadaran
belajar sendiri, (2) Landasan spritual kemandirian, (3) Percaya dir, (4) Harapan
untuk mandiri dan (5) Teguh berpendirian. Tiga bidang kemandirian yang
dianggap masih rendah adalah: (1) Manajemen diri, (2) Membantu orang lain, dan
(3) Menolong diri sendiri.

Bagi kelompok santri wanita, lima bidang kemandirian yang dianggap

paling tinggi adalah: (1) Kesadaran belajar sendiri, (2) Landasan spiritual

kemandirian, (3) Harapan untuk mandiri, (4) Percaya diri dan (5) Teguh

berpendirian. Tiga bidang kemandirian yang dianggap masih rendah adalah: (1)

. ~Manajemen diri, (2) Membantu orang lain, dan (3) Menolong diri sendiri.

‘Kedua kelompok santri memberikan penjenjangan terhadap kedelapan
bidang kemandirian dengan kesepakatan yang tinggi. Berdasarkan tabel korelasi
di atas dapat diketahui bahwa lama mondok dengan kategon sebentar dan cukup

tama mempunyai hubungan yang signifikan dengan kemandirian santri di pondok

b s S R
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pesantren yang ditunjukkan dengén nilai korelasi sebesar 0,929 dan signifikan
pada taraf a = 1%.
Hubungan Motivasi Masuk Pondok
Pesantren dengan Kemandirian di Pondok Pesantren
Hubungan motivasi masuk pondok dengan kemandirian santri di pondok
pesantren dapat diuraikan dalam Tabel 25.

Tabel 25. Hubungan Motivasi Masuk Pondok Pesantren dengan Persepsi Santri
tentang Kemandirian di Pondok Pesantren

No Bidang Agama ~ Sendiri Orang Tua
’ Kemandirian (n=288) | JJ | (n=58) | JJ | (n=141) | JJ

i Landasan Spritual

Kemandirian 4.532 2 4.476 2 4.279 2
2 Kesadaran Belajar '

sedniri 4.598 1 4.499 1 4.411 1
3 Harapan Untuk

Mandiri 4.384 4 4.367 3 4177 4
4 | Manajemen Diri . 4.151 6 4.140 6 3.963 6
5 ! Percaya Diri 4.405 3 | 4.333 4 4.240 3
5 Teguh Dalam

Pendirian 4.284 5 4.209 5 3.971 5
7 | Membantu orang lain 3.955 7 3.757 7 3.471 7
8 | Menolong diri sediri_ - { 3.889 8 3.642 8 3.224 8

Keterangan : W = 0,989 Sangat Nyata pada a = 0,01

Tabel 25 menunjukkan bahwa kelompok motivasi agama menganggap
lima bidang kemandirian yang paling tinggi yaitu: (1) Kesaaaran belajar sendiri
(2) Landasan spritual kemandirian (3) Percaya diri, (4) Harapan untuk mandiri,
dan (5). Teguh berpendirian Tiga bidang kemandirian yang dianggap masih
{rendah adalah : (1) Manajemen diri, (2) Membantu orang lain, dan (3) Menolong
diri sendiri.

Bagi kelompok motivasi sendiri, lima bidang kemandirian yang dianggap
paling tinggi adalah: (1). Kesadaran belajar sendiri, (2) Landasan spritual

kemandirian, (3) Harapan untuk mandiri, (4) Percaya diri dan (5) Teguh

s
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berpendirian. Tiga bidang kemandirian yang dianggap masih rendah adalah : (1)
Manajemen diri, (2) Membé.ntu orang lain, dan (3) Menolong diri sendiri.
| Adapun bagi kelompok motivasi orang tua, lima bidang kemandirian yang
dianggap paling tinggi adalah: (1) Kesadaran belaj ar sendiri, (2) Landasan spritual
kemandirian, (3) Percaya diri dan, (4) Harapan untuk mandiri. (5) Teguh
befpendirian. Tiga bidang kemandirian yang dianggap masih rendah adalah:(1)
Manajemen Diri, (2) Membantu orang lain, dan (3) Menolong diri sendiri.
Ketiga kategori motivasi pondok pesantren menunjukkan, tingkat
kesepakatan yang tinggi dalam penjenjangan kedelapan bidang kemandirian yang
ditunjukkan dengan nilai Konkordansi Kendall w yaitu sebesar 0,989 dan

gignifikan pada taraf a = 1%.

Hubungan Pendidikan Sebelum MasukPondok
" Pesantren dengan Kemandirian di Pondok Pesantren

Hasil analisis hubungan pendidikan sebelum masuk pondok dengan
kemandirtan santri di pondok pesantren dapat diuraikan dalam Tabel 26.

Tabel 26. Hubungan Pendidikan Sebelum Pondok dengan Persepsi Santri tentang
Kemandirian di Pondok Pesantren

Pendidikan I~ :
No. | Bidang Kemandirian Umum Pendidikan Agama

(n=326) | JJ (n=161) JJ

1 Kognitif Agama Tentang
Kemandirian 4.348 2 4.551 2
2 | Kesadaran Belajar sendiri 4.482 1 4.579 1
3 | Harapan untuk mandiri 4.271 4 4.394 3
4 | Manajemen Diri 4.057 6 4.158 6
5 | Percaya diri 4.291 3 4.392 4
6 | Teguh berpendirian 4.127 5 4.271 5
7 | Membantu orang lain 3.737 7 3.889 7
8 | Menolong diri sendiri 3.634 8 3.788 8

Keterangan: Kendall Tau=0,929 Sangat Nyata pada o. = 0,01
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Tabel 26 menunjukkan bahwa bagi kelompok pendidikan umum
kedelapan bidang terlihat lima bidang kemandirian yang dianggap tinggi adalah:
(1) Kesadaran belajar sendiri (2) Landasan spritual kemandirian (3) Percaya din,
{4) Harapan untuk mandiri, dan (5) Teguh berpendinan. Tiga bidang kemandirian
yang dianggap masih rendah adalah: (1) Manajemen diri, (2) Membantu orang
lain, dan (3) Menolong diri sendin.

Bagi kelompok pendidikan agama, lima bidang kemandirian yang
dianggap paling tinggi adalah: (1) Kesadaran belajar sendiri (2) Landasan spritual
¥Kemandirian (3) Harapan untuk mandiri (4) Percaya diri, dan (5) Teguh
perpendirian. Tiga bidang kemandirian yang dianggap masih rendah adalah : (1)
- Manajemen diri, (2) Membantu orang lain, dan (3) Menolong diri sendiri.

Kedua .kelompok santri memberikan penjenjangan terhadap kedelapan
bidang kemandirian dengan kesepakatan yang tinggi. Berdasarkan tabel korelasi
di atas dapat diketahui bahwa pendidikan sebelum pondok dengan kategorn
pendidikan umum dan agama- mempunyai hubungan yang signifikan dengan
kemandirian santri di pondok pesantren yang ditunjukkan dengan nilai korelasi

sebesar 0,929 dan signifikan pada taraf a = 1%.

Hubungan Pekerjaan Orang Tua Santri
dengan Kemandirian di Pondok Pesantren

Hubungan pekerjaan orang tua santri dengan kemandirian santni di pondok

pesantren dapat diuraikan dalam Tabel 27.
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Tabel 27. Hubungan Pekerjaan Orang Tua Santri dengan Persepsi Santri tentang
Kemandinan di Pondok Pesantren

. Pegawai :
No. Ker?xg’:c;'i?ian Negeri Petani Swasta
(n=123) | JJ [ (n=129) | JJ | (n=235) | JJ
Landasan Spiritual
1 Kermandirian 4.487 2 4.505 2 | 4.475 2
p | Kesadaran belajar 4539 | 1| 4564 | 1 | 4542 | 1
sendiri
| Harapan Untuk ‘
| 3 Mandiri 4.345 3 4.381 | 3 4.344 4
4 | Manajemen diri 4.143 6 4.058 6 4.153 6
5 | Percaya diri 4.330 4 4.357 4 4.386 3
g | Harapan untuk 4267 | 5| 4156 | 5 | 4241 |5
mandiri _ _
7 | Membantu orang lain 3.983 7 3.708 7 - 3.837 8
8 .| Menolong diri sendiri 3.720 8 3.539 8 3.857 7

Keterangan : W =10,979 Sangat Nyata pada o = 0,01

Tabel 27 menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan pegawai negeri
menganggap lmma bidang kemandirian yang paling tinggi yaitu: (1) Kesadaran
untuk belajar sendiri, (2) Landasan spritual kemandirian (3) Harapan untuk
mandiri, (4) Percaya diri dan (5) Teguh berpendirian. Tiga bidang kemandirian
yang dianggap masih rendah adalah : (1) Manajemen diri, (2) Membantu orang
lain, dan (3) Menolong diri éendiﬁ.

Bagi kelompok pekerjaan petani, lima bidang kemandirian yang dianggap
paling tinggi adalah: (1) Kesadaran untuk belajar sendiri, (2) Landasan spritual
kemandirian (3) Harapan Untuk mandiri, (4) Percaya diri dan (5) Teguh
Berpendirian. Tiga bidang kemandirian yang dianggap masih rendah adalah :. (1)
Manajemen din, (2) Membantu orang lain, dan (3) Menolong diri sendiri.

Bagi kelompok pekerjaan swasta, lima bidang kemandirian yang dianggap
paling tinggi adalah: (1) Kesadaran untuk belajar sendiri, (2) Landasan spritual

kemandirian (3) Percaya din (4) Harapan untuk mandiri dan (5) Teguh
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berpendirian. Tiga bidang kemandirian yang dianggap masih rendah adalah : (1)
Manajemen diri, {(2) Membantu orang lain, dan (3) Menolong dir sendiri.

Ketiga kategbri pekerjaan orang tua santri menunjukkan tingkat
kesepakatan yang tinggi dalam penjenjangan kedelapan bidang kemandirian yang
ditunjukkan dengan nilai Korkordansi Kendall W yaitu sebesar 0,979 dan

signifikan pada taraf a = 1%.

Hubungan Lama Membaca Buku
Dengan Kemandirian di Pondok Pesantren

Hasil analisis hubungan lama membaca buku dengan kemandirian santri di
pondok pesantren dapat diuraikan dalam Tabel 28.

Tabel 28. Hubungan Lama Membaca Buku dengan Persepsi Santri tentang
Kemandirian di Pondok Pesantren

flo Bidang Rendah Sedang Tinggi
: Kemandirian n=311) | JJ | (n=115) | JJ | (n=61) |JJ

1 Landasan Spritual ,

Kemandirian 4.460 2 4.527 2 4.542 2
2 Kesadaran belajar -

sendiri 4.522 1 4.612 1 4.555 1
3 Harapan untuk -

mandiri 4.316 3 4.474 4 4.321 4
4 | Manajemen diri 4.074 6 4.239 6 4175 6
5 | Percaya diri 4.298 4 4.501 3 4.445 3
5 | Teguh berpendirian 4.189 5 4.333 5 4.205 5
7 { Membantu orang lain 3.836 7 3.913 7 3.722 7
8 | Menolong diri sendiri 3.723 8 3.904 8 | 3500 8

Keterangan : W =0,989 Sangat Nyata pada o = 0,01

Tabel. 28 menunjukkan bahwa kelompok lama membaca buku rendah
menganggap Iima bidang kemandinan yang paling tinggi yaitu: (1) Kesadaran
belajar sendiri, (2) Landasan spiritual kemanditian (3) Harapan untuk mandiri, (4)

Percaya diri dan (5) Teguh berpendirian. Tiga bidang kemandirian yang dianggap
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masih rendah adalah: (1) Manajémen din, (2) Membantu orang lain, dan (3)
Menolong diri sendiri..

Bagi kelompok lama membaca buku sedang, lima bidang kemandirian
vang dianggap paling tinggi adalah: (1) Kesadaran belajar mandiri, (2) Landasan
spritual kemandirian, (3) Pércaya diri, {(4) Harapan Untuk Mandiri dan (5) Teguh
dalam Pendiniaan. Tiga bidang kemandirian yang dianggap masih rendah adalah:
(1) Manajemen diri, (2) Membantu orang lain, dan (3) Menolong diri sendiri.

Sc;dangkan kelompok lama membaca buku tinggi, limé bidang

kemandirian yang dianggap paling tinggi adalah: (1) Kesadaran belajar mandiri,

©(2) Landasan spritual kemandirian, (3) Percaya diri, (4) Harapan untuk mandiri

dan (5)'Teguh dalam Pendirian. Tiga bidang kemandirian jrang dianggap masih
rendah adalah: (1) Manajemen diri, (2) Membantu orang lain, dan (3) Menolong
diri sendin.

Ketiga kategori lamanya santri membaca buku menunjukkan fingkat
kesepakatan yang tinggi dalam penjenjangan kedelapan bidang kemandirian yang
ditunjukkan dengan‘ nilai Konkordansi Kendall W yaitu sebesar 0,979 dan

signifikan pada taraf a = 1%.

Hubungan Lingkungan Pesantren
dengan Kemandirian Santri di Pondok Pesantren
Hubungan Tempat Belajar dengan Kemandirian Santri
Hubungan kondisi tempat belajar pondok pesantren dengan kemandirian

santri di pondok pesantren dapat diuraikan dalam Tabel 29.
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Tabel 29. Hubungan Lingkungan Tempat Belajar dengan Persepsi Santri tentang
Kemandirian di Pondok Pesantren

No Bidang Buruk Cukup Baik
: Kemandirian (n =8) JJ| (n=21) [ J | (n=458) | JJ

1 Landasan Spritual

Kemandirian 3.771 6 4.079 5 4517 | 2
2 Kesadaran Belajar _ '

sendiri 43341 1 4.310 1 4562 | 1
3 Harapan Untuk

Mandiri 3.829| 4 4.282 2 4367 | 4
4 | Manajemen Diri 3.809| §& 4.064 6 4134| 6
5 | Percaya Diri 4123 | 2 4.249 3 4374 | 3
6 | Teguh Berpendirian 4080 | 3 4.152 4 42311 5
7 | Membantu orang lain 3416 8 3.714 7 3.853 | 7
8 | Menolong Diri sendiri 3500| 7 3.452 8 3.755| 8

Keterangan: W =0,873 Nyata pada a = 0,05

Tabel 29 menunjukkan bahwa kelompok tempat belajar buruk
menganggap lima bidang kemandirian yang paling tinggi yaitu: (1) Kesadaran
belajar sendiri, (2) Pefcaya diri (3) Teguh berpendirian, (4) Harapan Untuk
Mandiri dan (5) Manajemen diri. Tiga bidang kemandirian yang dianggap masth
rendah adalah: (1) Landasan spritual kemmdiﬁm (2) Menolong diri sendiri dan
(3) Membantu orang lain.

Bagi kelompok tempat belajar cukup, lima bidang kemandirian yang
dianggap paling tinggi adalah: (1) Kesadaran belajar sendiri, (2) Harapan untuk
mandiri, .(3) Percaya diri, (4) Teguh berpendirian- dan (5) Landasan spritual
kemandirian. Sedangkan tiga bidang kemandirian yang diahggap masih rendah
adalah: (1) Manajemen -diri, (2) ) Membantu orang lain, dan (3) Menolong diri
sediri. |

Kelompok tempat belajar yang baik, lima bidang kemandirian yang
dianggap paling tinggi adalah: (1) Kesadaran belajar mandiri, (2) Landasan

spritual kemandirian (3) Percaya diri, (4) Harapan untuk mandiri dan (5} Teguh
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berpendirian. Tiga bidang kemandirian yang dianggap masih rendah adalah: (1)

Manajemen diri, (2) Membantu orang lain, dan (3) Menolong diri sendin.

Meskipun ketiga kelompok kategori memberikan penjenjangan yang

relatif beragam, namun nilai Konkordansi Kendall W yaitu sebesar 0,873 adalah

signifikan pada pada taraf @ = 5% yang menunjukkan bahwa ketiga kelompok

memiliki kesepakatan yang tinggi dalam hal penjenjagan kedelapan bidang

kemandirian tersebut.

Hubungan Tempat Bermain dengan Kemandirian Santri

Hasil analisis hubungan kondisi tempat bermain pondok pesantren dengan

kemandirian santri di pondok pesantren dapat diuraikan dalam Tabel 30.

Tabel 30. Hubungan Lingkungan Tempat Bermain dengan Persepsi Santri tentang
-Kemandirian di Pondok Pesantren

No Bidang Buruk Cukup Baik
’ Kemandirian (n=29) | JJ | (n=51) JJ (n=407) | JJ
4 | tandasan spritual
kemandirian 4.339 2 2 4.261 45251 2
5 Kesadaran belajar '
sendiri 4.488 1 1 4.327 45791 1
3 Harapan Untuk
Mandiri 4.304 3 4 4.234 4373 4
4 | Manajemen Diri 3.994 7 6 4.038 4146 | 6
5 | Percaya Diri 4.254 5 3 4.235 4388 | 3
6 | Teguh Berpendirian 4.279 4 5 4.115 4235 5
7 | Membantu orang lainj 3.808 8 7 3.745 3.8471 7
8 | Menolong Diri sendiri 4121 6 8 3.451 3.747| 8

Keterangan: W =0,937 Sangat Nyata pada a = 0,006

Tabel 30 menunjukkan bahwa kelompok tempat bermain buruk

menganggap lima bidang kemandirian yang paling tinggi yaitu: (1) Kesadaran

belajar sendiri, (2) Landasan spritual kemandirian (3) Harapan untuk mandiri, (4)



120

Teguh berpendirian dan (5) Percaya diri sedangkan tiga bidang kemandirian yang
dianggap masih rendah adalah: (1) Menolong diri séndiri, (2) Manajeman diri dan
(3) Membantu orang lain.
Bagi kelompok tempat bermain cukup, lima bidang kemandirian yang
dianggap paling tinggi adalah: (1) Kesadaran belajar sendiri, (2) Harapan untuk
hidup, (3)' .Percaya diri (4) Teguh berpendirian dan (5) Landasan spritual
| kemmdiﬁm. Tiga bidang kemandirian yang dianggap masih rendah adalah: (1)
Manajemen diri, (2) ) Membantu orang lain dan (3) Menolong diri sendiri.
Kelorﬁpok tempat belajar yang baik, lima bidang kemandirian yang
dianggap paling tinggi adalah: (1) Kesadaran belajar sendiri, (2) Harapan untuk
Mandiri, (3) Percaya diri, (4) Teguh berpendirian dan (5) Landasanrspritual
kemandiﬁan. Tiga bidang kemandirian yang dianggap masih rendah adalah: (1)
Manajemen diri, (2) Membantu orang lain, dan (3) Menolong diri sendiri.
Ketiga kategori kondisi tempat bermain menunjukkan tingkat kesepakatan
yang tinggi dalam penjenjangan kedelapan bidang kemandirian ditunjukkan
dengan nilai Konkordansi Kendall W sebesar 0,937 dan signifikan pada

taraf a = 1%.

Hubungan Tempat Ibadah dengan Kemandirian Santri
Hasil analisis hubungan kondisi tempat ibadah pondok pesantren dengan

kemandirian santri di pondok pesantren dapat diuraikan dalam Tabel 31.
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Tabel 31. Hubungan Lingkungan Tempat Ibadah dengan Persepsi Santri tentang
Kemandirian di Pondok Pesantren

. - Buruk Cukup Baik
No. | Bidang Kemandirian n=7) | JJ | (n=15) 73 (n=465) | JJ
1 Landasan Spiritual :
Kemandirian 4.451 1 4.323 3 4492 | 2
5 Kesadaran Belajar '
sendiri : 4.333 3 4.365 2 4.557 | 1
3) | Harapan untuk mandiri 4.414 2 4.049 5 4363 | 3
4 | Manajemen Diri 3989 | 6 4.029 6 4131} 6
5 | Percaya diri 4330 4 4.457 1 4362 | 4
6 | Tequh Berpendirian 4.116 5 4.086 4 4231 5
7 | Membantu orang lain 3.334| 8 3.201 7 3.868 | 7
& | Menolong diri sendiri 3.500 7 2.867 8 3.770| 8

Keterangan: W =10,868 Nyata pada o = 0,05

Tabel 31 menunjukkan bahwa kelompok tempat ibadah buruk
menganggap ‘lima bidang kemandirian yang paling tinggi yaitu: (1) Landasan
spritual kemandirian, (2) Harapan untuk mandiri (3) Kesadaran belajar sendin (4)
Percaya diri, dan (5) Teguh berpendirian. Tiga bidang kemandirian yang
dianggap masih rendah adalah: (1) Manajemen diri, (2) Menolong diri sendiri, dan
(3) Membantu orang lain.

Bagi kelompok tempat ibadah cukui), lima bidang kemandirian yang
dianggap paling tinggi adalah: (1) Percaya din, (2) Kesadaran belajar sendir, (3)
Landasan spritual kemandirian, (4) Teguh berpendirian dan (5) Harapan untuk
mandiri. Tiga bidang kemandirian yang dianggap masih rendah adalah : (1)
Manajemen diri, (2) Membantu orang lain, daﬂ (3) Menolong din sendiri.

Kelompok tempat ibadah yang baik, lima bidang kemandirian yang

dianggap paling tinggi adalah : (1) Kesadaran belajar sendiri, (2) Landasan

spritual kefnandirian, (3) Harapan untuk mandiri, (4) Percaya diri dan (5) Teguh
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berpendirian. Tiga bidang kemandirian yang dianggap masih rendah adalah : (1)
Manajemen diri, (2) Membantu orang lain, dan (3) Menolong diri sendiri.
Meskipun ketiga kelompok kategori memberikan penjenjangan yang
relatif beragam, namun nilai Konkordansi Kendall W yaitu sebesar 0,873 adalah
signifikan pada pada taraf @ = 5% yang menunjukkan bahwa ketiga kelompok
memiliki kesepakatan yang tinggi dalam hal penjenjagan kedelapan bidang

kemandirian tersebut.

Hubungan Lingkungan Tempat Mengaji dengan kemandirian Santri
Hasil analisis hubungan kondisi tempat mengaji pondok pesantren dengan
kemandirian santri di pondok pesantren dapat diuraikan dalam Tabel 32.

T'abel 32. Hubungan Lingkungan Tempat Mengaji dengan Persepsi Santri tentang
Kemandirian di Pondok Pesantren

No Bidang Buruk = Cukup Baik
) Kemandirian {n =8) JJ (n=13) JJ (n=466) | JJ
4 | Landasan Spritual
| Kemandirian 4.540 1 4.115 3 4.495 2
5 Kesadaran belajar _
sendiri : 4.521 2 4.180 2 4.558 1
3 Harapan untuk
mandiri 4.214 4 |- 3.838 6 4.371 3
4 | Manajemen Diri 4.053 5 3.875 5 4.134 6
5 | Percaya Diri 4.441 3 4.222 1 4.367 4
& | Teguh berpendirian 3.931 6 4.008 4 -4.236 )
7 | Membantu orang lain | 3.458 7 3.231 7 3.863 7
& | Menolong diri sendiri 3.125 8 2.977 8 3.781 8

Keterangan: W =0,884 Nyata padaa=0,01

Tabel 32 menumjukkan bahwa kelompok tempat mengaji yang buruk
menganggap lima bidang kemandirian yang paling tinggi yaitu: (1) Landasan

spritual kemandirian, (2) Kesadaran belajar sendin, (3) Percaya diri, (4) Harapan
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untuk mandiri, dan (5) Manajemen diri. Tiga bidang kemandirian yang dianggap
masih rendah adalah: (1) Teguh berpendirian, (2) Membantu orang lain, dan (3)
Menolong diri sendirt.

Bagi kelompok tempat mengaji yang cukup, lima bidang kemandirian
yang dianggap paling tinggi adalah: (1) Percaya diri, (2) Kesadaran belajar
mandiri, .(3) Landasan spritual kemandinan, (4) Teguh berpendiﬁan dan (5)
Manajemen diri, Sedangkan tiga bidang kemandirian yang dianggap masih
tendah adalah: (1) Harapan untuk mandiri (2) Membantu orang lain, dan (3)
Menolong diri sendiri. |

Kelompok tempat mengaji yang. baik, lima bidang kemandirian yang
dianggap paling tinggi adalah: (1) Kesadaran belajar sendiri, (2) Landasan spritual
kemandinan, (3) Harapan untuk mandin, (4) Percaya ciiri dan (5) Teguh
berpendirian. Tiga bidang kemandirian yang dianggap masih rendah adalah: (1)
Manajemen din, (2) ) Membantu orang lain, dan (3) Ménolong diri sendiri.

Meskipun ketig;'i kelompok kategori memberikan penjehjangan yang
relatif beragam, namun nilai Konkordansi Kendall W yaitu sebesar 0, 884 adalah
signifikan pada pada taraf a = 1% yang menunjukkan bahwa ketiga kelompok
memihki kesepakatan yang tinggi dalam hal penjenjakan kedelapan bidang

kemandirian tersebut.

Hubungén Lingkungan Tempét Istirahat dengan Kemandirian Santri

Hubungan kondisi tempat istirahat pondok pesantren dengan kemandirian

santri di pondok pesantren dapat diuraikan dalam Tabel 33.
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Tabel 33. Hubungan Lingkungan Tempat Istirahat dengan Persepsi Santri tentang
Kemandirian di Pondok Pesantren

No Bidang Buruk Cukup Baik
’ Kemandirian {n =16) JJ | (n=39) JJ (n=432) | JJ

1 Landasan Spritual ' ‘

Kemandirian 4.012 5 4.461 1 4506 | 2
2 Kesadaran belajar

sendiri 4.177 1 .4.458 2 4569 | 1
4 Harapan untuk

mandiri 4.039 3] . 4.245 3 4376 | 4
4 | Manajemen Diri 3.772 8 4.082 6 4142 | 6
5 | Percaya Diri 4.016 4 4.202 4 4392 | 3
6 | Teguh pendirian 4.085 2 4.168 5 4235| 5
7/ | Membantu orang lain 3.729 7 3.881 8 3840 | 7
8 | Menolong diri sendiri 3.631 8 3.974 7 3.725| 8

| Keterangan: W =0,857 Nyata pada o = 0,05

Tabel 33 menunjukkan bahwa kelompok tempat istirahat buruk

menganggap lima bidang kemandinan yang paling tinggi yaitu: (1) Késadaran
belajar sendiri, (2) Teguh pendirian (3) Harapan untuk mandiri (4) Percaya diri,
dan (5) Landasan spritual kemandirian. Tiga bidang kemandirian yang dianggap
| masih rendah adalah: (1) Manajemen diri (2) Membantu orang lain, dan (3}
Menolong diri sendiri

Bagi kelompok -tempat istirahat cukup, lima bidang kemandirian yang
dianggap paling tinggi adalah: (1) Landasan spritual kemandirian (2) Kesadaran
belajar sendiri, (3) Percaya dir, (4) Harap;cln untuk mandiri, dan (5) Teguh
berpendirian Tiga bidang kemandirian yang dianggap masih rendah adalah: (1)
Maﬁaj emen diri, (2) Membantu orang lain, dan (3) Menolong diri sendiri.

Sedangkan kelompok tempat istirahat yang baik, lima bidang kemandirian
vang dianggap paling tinggi adalah: (1) Kesadaran belajar mandiri, (2) Landasan

spiritual kemandirian, (3) Percaya diri, (4) Harapan untuk mandiri dan (5) Teguh
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berpendirian. Tiga bidang kemandinan yang dianggap masih rendah adalah: (1)
Manajemen diri, (2) Membantu orang lain, dan (3) Menolong diri sendiri.
Meskipun ketiga kelompok kategori memberikan penjehja.ngan yang
relatif beragam, namun nilai Konkordansi Kendall W yaitu sebesar 0,857 adalah
signifikan pada pada taraf a = 5% yang meﬁunjukkan bahwa ketiga kelompok
memiliki kesepakatan yang tinggi dalam hal penjenjagan kedelapan bidang

£emandirian tersebut.

Hubungan Jarak Tempat Tinggal Ke Pondok
Pesantren dengan Kemandirian Santri di Pondok Pesantren
Hubungan jarak tempat tinggal santri ke pondok pesantren dengan
kemandirian santri di pondok pesantren dapat diuraikan dalam Tabel 34.

Tabel 34. Hubungan Jrarak Tempat Tinggal Ke Pondok Pesantren dengan Persepsi
Santri tentang Kemandirian di Pondok Pesantren

No Bidang Dekat Jauh
: Kemandirian (n=306 | JJ | (n=181) | JJ

Landasan Spritual

1 Kemandirian 4.487 2 4,484 2

' Kesadaran belajar

2 sendiri 4.577 1 4.498 1
Harapan untuk

3 mandiri 4.366 3 4.334 4

4 Manajemen Diri 4.127 6 4.122 6

5 Percaya Diri 4.359 4 4.373 3

6 Teguh pendirian 4.223 5 4.228 5

7 Membantu orang lain 3.849 7 3.825 7

8 Menolong diri sendiri 3.732 8 3.749 8

Keterangan: Kendall Tau= 0,929 Sangat Nyata pada a = 0,01

Tabel 34 menunjukkan bahwa kelompok santri yang jarak dekat,
menganggap lima bidang kemandirian yang dianggap paling tinggi adalah: (1)

Kesadaran belajar sendin, (2) Landasan spritual kemahdin'an, (3) Harapan Untuk
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mandin, (4) Percaya diri dan (5) Teguh berpendirian. Tiga bidang kemandirian
yang dianggap masih rendah adalah: (1) Manajemen diri, (2) Membantu orang
lain, dan (3) Menolong din sedin.

Bagi kelompok kelompok santri yang jarak jauh, menganggap lima bidang
kemandirian yang dianggap paling tinggi adalah: (1) Kesadaran belajar sendin,
{2) Landasan spritual kemandirian, (3) Percaya din (4) Harapan untuk mandirn
dan (5) Teguh berpendirian. Tiga bidang kemandirian yang dianggap masih
tendah adalah : (1) Manajemen diri, (2) Membantu orang lain, dan (3) Menolong
dini sediri.

Kedua kelompok santri memberikan penjenjangan terhadap kedelapan
Bidang kemandirian dengan kesepakatan yang tinggi. Berdasarkan tabel korelasi
di atas dapat diketahui bahwa jarak tempat tinggal santri dengan kategori dekat
dan jauh. mempunyai hubungan yang signifikan dengan kemandirian santri di
pondok pesantren yang ditunjukkan dengan nilai korelasi sebesar 0,929 dan

signifikan pada taraf a = 1%.

Hubungan Intensitas Bertemu Kyai
dengan Kemandirian Santri di Pondok Pesantren

Hasil analisis hubungan intensitas bertemu kyai dengan kemandirian santri

di pondok pesantren dapat diuraikan dalam Tabel 35.
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Tabel 35. Hubungan Intensitas Bertemu Kyai dengan Persepsi Santri tentang
Kemandirian di Pondok Pesantren

No Bidang Jaran Biasa Saja Sering
: Kemandirian (n=68) | JJ | (n=64) JJ (n=355) | JJ

1 Landasan Spritual

Kemandirian 4.247 3.5 4.313 2 4.563 2
2 Kesadaran belajar

sendiri 4.463 1 4.404 1 4.589 1
3 Harapan untuk _

mandiri 4.306 2 4,223 -3 4.387 4
4 | Manajemen Diri 4.036 7 4.041 6 4.158 6
5 | Percaya Diri 4.222 5 4.208 4 4.420 3
6 | Teguh pendirian 4.247 3.5 4.091 5 4.245 5
7 | Membantu crang lain || 3.990 8 3.828 7 3.813 7
8 | Menolong diri sendiri 4.140 6 3.625 8 3.682 8

Keterangan: W =0,912 Sangat Nyata pada o = 0,01

Tabel. 35 menunjukkan bahwa kelompok intensitas bertemu kyai jarang
menganggap lima bidang kemandirian yang paling tinggi yaitu: (1) Kesadaran
| belajar sendiri, (2) Harapan untuk mandiri, (3) Landasan spritual kemandirian dan
‘Teguh berpendirian, (4) Percaya diri. Tiga bidang kemandiria.n yang dianggap
masih rendah adalah: (1) Menolong diri sendiri, (2) Manajemen diﬁ, dan (3)
Membantu orang lain.

Bagi kelompok intensitas bertemu kyai biasa saja, lima bidang

kemandirian yang dianggap paling tinggi adalah: (1) Kesadaran belajar sendiri, |

(2) Landasan spritual kemandirian (3) Harapan untuk mandiri, (4) Percaya dir,

dan (5) Teguh berpendirian. Tiga bidang -kemandirian yang dianggap masih

rendah adalah: (1) Manajemen diri, (2) Membantu orang 1aiﬁ, dan (3) Menolong
din sendirn.

Kelompok intensitas bertemu kyai adalah: (1) Kesadaran belajar sendiri,

£{2) Landasan spritual kemandirian, (3} Harapan untuk mandiri, (4) Percaya diri,

dan (5) Teguh berpendirian. Tiga bidang kemandirian yang dianggap masih
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rendah adalah: (1) Manajemen diri, (2) Membantu orang lain, dan (3) Menolong
din sendiri.

Ketiga kategori kondisi kelompok intensitas bertemu kyai menunjukkan
tingkat kesepakatan yang tinggi dalam penjenjangan kedelapan ' bidang
kemandinian yang ditunjukkan dengan mlai Konkordansi Kendall W yaitu sebesar

0,912 dan signifikan pada taraf o = 1%.

Hubungan Asal Daerah dengan
Kemandirian Santri di Pondok Pesantren

Hubungan asal daerah santri dengan kemandirian santri di pondok

pesantren dapat diuraikan dalam Tabel 36.

‘Tabel 36. Hubungan Asal Daerah dengan Persepsi Santri tentang Kemandirian
di Pondok Pesantren '

No Bidang Jawa : Luar Jawa
’ Kemandirian (n =417) JJ (n=70) JJ

1 Landasan Spritual

Kemandirian 4.486 2 4.486 2
o | Kesadaran belajar _

sendiri - 4.557 1 4.488 1
3 Harapan untuk

mandiri 4.358 4 4.334 3
4 | Manajemen Diri 4126 6 4.122 6
5 | Percaya Diri 4,371 3 4.322 4
6 | Teguh pendirian 4.223 5 4.238 5
7 | Membantu orang lain 3.794 7 4.109 7
8 | Menolong diri sendiri 3.712 8 3.893 8

Keterangan Kendall Tau= 0,929 Sangat Nyata pada a = 0,01

Tabel 36 menunjukkan bahwa kelompok santri berasal dari Jawa,
menganggap lima bidang kemandirian yang dianggap paling tinggi adalah: (1)
Kesadaran belajar sendiri, (2) Landasan spritual kemandirian, {3) Harapan untuk

mandiri, (4) Percaya diri, dan (5) Teguh berpendirian. Tiga bidang kemandirian
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vang dianggap masth rendah adalah: (1) Manajemen diri, (2) Membantu orang
lain, dan (3) Menolong dini sendiri.

Bagi kelompok kelompok santri berasal dari Luar Jawa, menganggap lima
bidang kemandirian yang dianggap paling tinggi adalah: (1) Kesadaran belajar
sendiri, (2) Landasan spritual kemandirian,r (3) Harapan untuk mandiri, (4)
Percaya diri, dan (5) Teguh berpendinan. Tiga bidang kemandirian yang
dianggap masih rendah adalah: (1) Manajemen diri, (2) Membantu orang lain, dan
{3) Menolong diri sendiri.

Kedua kelompok santri memberikan penjenjangan terhadap kedelapan
bidang kemandirian dengan kesepakatan yang tinggi. Bcrdésarkan tabel korelasi
di atas diketahui bahwa asal daerah dengan kategori Jaﬁra dan luar Jawa
mempunyai hubungan yang signifikan dengan kemandirian santri di pondok
pesantren yang ditunjukkaﬁ dengan nilai korelasi sebesar 0,929 dan signifikan

pada taraf a = 1%.

Hubungan Suku Bangsa dengan
Kemandirian Santri di Pondok Pesantren

Hasil analisis hubungan suku bangsa santri dengan kemandirian santri di

pondok pesantren dapat diuraikan dalam Tabel 37.
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Tabel 37. Hubungan Suku Bangsa Santri dengan Persepsi Santri tentang
Kemandirian di Pondok Pesantren

- - Jawa Sunda Lainnya
No. | Bidang Kemandirian (n=316) 70 (n=119) 33 n=52) 30

1 Landasan Spritual

Kemandirian 4.477 2 4.510 2 4.484 2
2 Kesadaran belajar '

sendiri 4.5635 1 4.594 1 4.519 1
3.\ | Harapan untuk mandiri 4.325 4 4.430 3 4.355 4
4~ | Manajemen Diri 4.091 6 4.209 6 4.142 6
§ | Percaya Diri 4.344 3 4.415 4 4,375 3
6 | Teguh pendirian 4.196 5 - 4.293 5 4.247 5
? | Membantu orang lain - 3.790 7 3.874 8 4.063 7
g | Menclong diri sendiri 3.590 8 4.048 7 3.933 8

Keterangan: W = 0,979 Sangat Nyata p ada o = 0,01

Tabel 35 menunjukkan bahwa kelompok suku bangsa Jawa menganggap
lima bidang kemandirian yang paling tingg: yaitu: (1) Kesadaran belajar sendiri,
{2) Landasan .spritual kemandirian, (3) Harapan untuk mandiri, (4) Percaya dir,
dan (5) Teguh berpendirian. Tiga bidang kemandinan yang dianggap masth
rendah adalah: (1) Manﬁjemcn diri, (2) Merﬁbantu orang lain, dan (3) Menolong
diri sendiri.

Bagi kelompok suku bangsa Su.nda., lima bidang kemandirian yang
dianggap paling tinggi adalah: (1) Kesadaran belajar sendin, (2) Landasan spritual
kemé.ndirian (3) Harapan untuk mandiri, (4) Percaya din, dan (5) Teguh
berpendirian. Tiga bidang kemandirian yang dianggap masih rendah adalah: (1)
Manaj emeﬁ diri, (2) Membantu orang lain, dan (3) Menolong diri sendiri.

Kelompok suku bangsa lainnya, lima bidang kemandirian yang dianggap
paling tinggi adalah: tl) Kesadaran belajar sendiri, (2) Landasan spritual
kemandirian, (3) Percaya diri, (4) Harapap untuk mandiri, dan (5) Teguh
berpendirian. Tiga bidang kemandirian yang dianggap masih rendah adalah: (1)

Manajemen diri, (2) Membantu orang lain, dan (3) Menolong diri sendiri.
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Ketiga kelompok suku bangsa menuhjukkan tingkat kesepakatan yang
tinggi dalam penjenjangan kedelapan bidang kemandirian yang ditunjukkan
dengan nilai Konkordansi Kendall W yaitu sebesar 0,979 dan signifikan pada

taraf o = 1%.
Pembahasan

Karakteristik Santri

Karékteﬁ'stﬂc santri yang dimaksud dalam penelitian rini adalah cin-cin
idividu santri yang yang melekat dalam diﬁ santri. Ciri-cirl ini merupakan
bagian dan diri santn1 yang sudah terbawa sejak lahir dan merupakan bagian dari
proses interakéi dengan lingkungan serta proses perkembangan santri sebagai
suatu hasil pengalaman. Karakterishk yang akan diuraikan dalam penelitian imi
adalah : (1) Jenis pesantren, (2) Usia, (3) Jenis Kelamin, (4) Lama pendidikan di
pondok, (5) Latar belakang keluarga santri, (6) Motivasi santri, (7) Lingkungan
pondok yang meliputi fempat belajar, tempat bermain, tempaf iBadah, tempat
mengaji, dan tempat istirahat, (8) Intensitas hubungan Kyai dan Santri, (9)
Intensitas Membaca, (10) Lama mondok, {11) Pendidikan sebelum mondok, (12)
Asal daerah, dan (13) Suku bangsa.

- Usia pada hakekatnya menggambarkan rentang waktu perjalanan santri,
memiliki konsekuensi pada pengalaman yang diperoleh dan proses perkembangan
hidup. Rata-rata usia santri adalah 19 tahun. Sebagian besar santri adalah
kelompok usia rendah yaitu berusia 14-19 tahun dan paling sedikit santri

| termasuk kelompok usia ﬁnggi yaitu berusia 26-31 tahun. Hal ini

menggambarkan bahwa sebagian besar santri sudah mengalami akil baligh.
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Jenis kelamin diasumsikan fnembawa konsekuensi pada péndangan status
peran di pondok pesantren yang merupakan hasil konstruksi sosial. Pandangan
in1 akan membawa konsekuensi pada sejauh mana perempuan dan laki-laki
memperoleh kesempatan dalam kehidupannya. Lebih dan setengah santri dalam
penelitian ini adalah laki-laki. Hal i merupakan kenyataan empirik bahwa
Kesempatan untuk melanjutkan jenjang pendidikan masih didominasi laki-laki,
padahal dari data statistik yang ada sebagian besar penduduk Indonesia adalah
gerempuan.

Kondisi tersebut sesuai dengan studi Badan Pusat Statistik yang sampai
mengambil kesimpulan bahwea tingkat pendidikan laki-laki m#sih jauh lebih baik
daripada wanifa. Angka buta huruf pada wanita jauh lebih tinggi daripada murid
faki-laki. Hal ini antara lain disebabkan oleh norma sosial di mana wanita “tidak
perlu” memiliki pendidikan. Norma masyarakat lain yang menghambat
partisispasi wanita dalam pendidikan adalah adanya pandangan seorang gadis
tidak baik untuk ke luar rumah sesudah mencapai usia'perkawinan. Di pihak lain,

usia perkawinan juga menunjukkan bahwa “wanita masih sekolah” terjadi. Akan

tetapi bagaimanapun, melihat perkembangan dan kemanjuan yang dicapai kaum

wanita sekarang di bidang péndidikan, mungkin tidak berlebihan kalau pandangan
tertumpu banyak harapan, bahwa dengan Bertambahnya waktu maka dengan
sendirinya emansipasi pada wanita di bidang pendidikan akan semakin maju
untuk mengejar ketertinggalannya (BPS, 1992:23).

Jenis pesantren meliputi tiga kategori yaitu pesantren tradistonal, modem,
dan semi modern atau tradisional-modern. Sebagian Besar jenis pesantren yang

ada dalam penelitian ini adalah pesantren tradisional, diikuti oleh pesantren
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modern, dan semi modern dengan jumlah yang tidak jauh berbeda. Dengan
demikian penelitian ini melihat pasantren tradisional masib kuat mendominasi
masyarakat.

Lama pendidikan di pondok pesantren menunjukkan lamanya santri
belajar di pondok pesantren tersebut. Rata-rata santri belajar di pondok pesantren
selama 5 tahun. Lebih dari setengah santri sudah belajar di pondok pesantren
selama rentang waktu 0-11 tahun dan sebagian kecil santri yang sudah belajar di
pondok pesantren selama 12—7 tahun.

' Pendidikan santri sebelum masuk pondok pesantren merupakan
pendidikan yang ditempuh santri sebelum santri belajar di pondok pesantren.
Lebih dari setengah jumlah santri telah menempuh pendidikan umum sebelum
mnereka belajar di pondok pesantren dan sebagian lagi menempuh pendidikan
ketrampilan.

Latar belakang pekerjaan orang tua santri adalah pekerjaan yang dilakukan
oleh orang tua santri untuk mendapatkan penghasilan. Sebagian besar pekerjaan
orang tua santri adalah swasta diikuti oleh pekerjaan petani dan pegawai negeri
dengan jumliah yang hampir sama.

Motivasi santri masuk ke pondok pesanten dikategorikan menjadi tiga
[motivasi yang mendasar yaitu alasan agama, sendiri, dan orang tua. Lebih dari
setengah jumlah santri menjawab motivasi mereka masuk ke pondok pesantren
adalah karena agama, kemudian alasan kernéuan sendiri dan alasan orang tua.
Kondisi 1im dapat ditafsirkan bahwa agama menjadi faktor dominan bagi santri

untuk menimba itmu di pondok pesantren.
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Lama santri membaca buku adalah lamanya santri membaca buku dalam
schari. Lamanya santri membaca buku dalam sehari dikategorikan manjadi tiga
kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Rata-rata santri membaca buku dalam
sehari adalah 4 jam. Lebih dari setengah jumlah santri masuk dalam kategori
rendah yaitu membaca buku selama 0 — 5 jam dan hanya 1% santri yang masuk
dalam kategori tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar santri masih
rendah kesadaran akan pentingnya membaca buku.

Lingkungan pesantren menggambarkan kondisi lingkungan di | pondok
pesantren. Lingkungan pesantren yang difokuskan untuk diteliti dalam penelitian
ini adalah kondisi tempat belajar, tempat bermain, tempat ibadah, tempat mengaji,
~wdan tempat 1stirahat. " Lebih dari setengah. jumlah santri menyatakan bahwa
kondisi lingkungan tempat-tempat tersebut adalah sudah baik.

Jarak tempat tinggal santri ke pondok pesantren adalah jarak yang
ditempuh santri dari tempat tinggal santri ke pondok pesantren. Lebih dari
setengah jumlah santri mempunyai tempat tinggal di sekitar pondok pesantren
dengan jarak antara 01700 Km.

Intensitas hubungan kyai dengan santri adalah frekuensi santri bertemu
dengan Kyai atau {stadz dalam proses belajar mengajar di pondok pesantren
_dalam waktu sepekan. Lebih dani 70% santri menyatakan bahwa mereka sering
bertemu dengan Kyai atau Ustadz pada proses belajar mengajar.

Asal daerah santri merupakan tempat darimana santri berasal dan suku
bangsa santri menyatakan suku bangsa yang disandangnya sejak lahir. Lebih dari
80% santri berasal dari Jawa dan sebagian légi dari luar Jawa. Sebagian besar

santri berasal dari suku bangsa Jawa, selanjutnya diikuti oleh suku Sunda dan
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suku lainnya. Kondisi ini adalah wajar karena penelitian dilakukan di Pulau Jawa

dan pesantren yang diteliti lebih banyak di Jawa Tengah dan Jawa Timur.

Kemandirian Santri di Pondok Pesantren

Hasil penelitian tentang kemandirian santri dekat dengan paradigma
psikologi humanistik diri eksistensialisme yang menyodorkan konsep menjadi
{hecoming). Menurut konsep ini, manusia tidak pernah menjadi sesuatu yang lain
dari sebelumnya. Seorang santri yang masuk pondok pesantren sebagai contoh,
berbeda dengan sebelum ia masuk pondok. Dari proses belajar yang dilalui, santri
menjadi mandin tidak meﬁggantungkan kepuasan-kepuasannya dari faktor din
tapi juga lingkungannya dan orang lain dalam hal ini Kyai. Mereka juga
memberdayakan potensi dii  bagi perkembangan dan kelangsungan
pertumbuhannya. Mereka dapat belajar sendiri, sebab mereka memiliki potensi

dan percaya akan Ketentraman potensi yang dimilikinya. Tentunya suasana

pondok juga menghasilkan mereka untuk mandini (Koswara, 1986:141). Hal im

berarti bahwﬁ sejak awal santri masuk di pondok ia sudah dilatih untuk mandini.
Idealnya ia dapat mengatur dan bertanggungjawab atas keperluannya sendir,
seperti mengatur uang belanja, memasak, mencuci pakaian, dan sebagainya yang
merupakan bagian dari manajemen diri.

Kemandi.rian yang seharusnya dimiliki oleh santri pondok pesantren
mencakup delapan bidang yaitu : (1) Landasan spiritual kemandinan, (2)

{esadaran belajar sendiri, (3) Harapan untuk mandin, (4) Manajemen diri, (5)

{ percaya diri, (6) Teguh berpendirian, (7) Membantu orang lain, dan (8) Menolong

diri sendiri.
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Hasil penehitian menunjukkém bahwa terdapat beberapa bidang yang relati.f
tinggi kemandiriannya, sedangkan lainnya relatif masih rendah. Secara umum
kemandinan santri terhadap delapan bidang tersebut masih relatif tinggi yang
ditunjukkan dengan skor tertimbang rata-raté 4,21. Bila dibandingkan dengan
rata-rata keseluruhan bidang kemandirian, menunjukkan beberapa bidang yang
felatif tinggi kemandiriannya adalah (1) Kesadaran belajar sendiri, (2) Landasan
gpiritual kemandirian, (3) Harapan untuk mandiri, (4) Percaya diri, (6) Teguh
Berpendinan. Sedangkan kemandirian yang dianggap rendah adalah (1)
Manajemen diri , (2) Mémbantu orang lain, dan (3) Menolong diri sendiri..

Penjenjangan semacam itu adalah wajar mengingat santri posisinya masih
menjalankan proses pendididkan. Ia masih memiliki ketergantungan pada
misalnya bantuan keuangan dari orang tua. Perhatian lebih dari santri untuk
Belajar sendiri adalah lebih dominan ketimbang memikirkan pihak lain. Demikian
juga dengan kegiatan membaca menjadi sangat tinggi karena membaca bagi para
santrn salah satunya aadalah perintah agama. Wahyﬁ pertama dari kitab suci

memerintahkan manusia untuk membaca. Ajaran ini dipegang oleh para santri

- dan dijadikan pegangan dalam menuntut ilmu di pondok.

Namun yang cukup disayangkan adalah manajemen diri yang merupakan
se¢buah konsep yang harus dipertahankan oleh pondok pesantren justru mengalami
perﬁbahan ke arah yang rendah. Hal ini disayangkan mengingat pondok
merupakan sebuah institusi yang sebaiknya menjaga santri untuk dapat memanage
diri sendin. Namun sebagai akibat proses “modernisasi” di pondok konsep

manajemen diri cenderung mengalami adaptasi. Artinya santri hanya lebih
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berorientasi pada belajar tapi ia kurang dapat memanage dirinya dengan lebih
baik.

Tentang belajar berdiri sendiri menempati urutan yang pertama dalam
penjenjangan delapan bidang kemandirian dapatlah dimengerti karena bila
dikaitkan dengan salah satu tujuan pesantren utama adalah mampu berdiri sendiri
{Mastuhu, hal.115). Tentunya untuk mencapai tujuan utama tersebut santri harus

pula melalui proses belajar yang mandiri selama di pondok.

Hubungan Karakteristik dengan Kemandirian Santri

Pengukuran hubungan karakteristik dengan kemandirian santri
dimaksudkan untuk menjelaskan segjauh mana tingkat kesepakatan dari
karakteristik yaing bersangkutan pada bidang-bidang kemandirian yang ada. Hasil
Kesepakatan ini dapat menjelaskan tingkat kemandirian yang relatif paling tinggi
dan yang relatif masih rendah atau belum optimal.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa semua karakteristik
terpilih menunjukkan tingkat kesepakatan yang tinggi pada bidang-bidang
kemandirian yang ada. Kondisi im ditunjukkan dengan nilai Konkordansi
Kendall W yang berada 0,8. Kesepakatan tertinggi dicapai pada karakteristik
motivasi ma.éuk pondok pesantren dan lama membaca buku yaitu mempunyai
tular Konkordansi Kendall W sebesar 0,989. Kesepakatan terendah dalam
melakukan penjejangan kemandirian terdapat pada karakteristtk kondisi
lingkungan tempat istirahat dengan nilai Konkordansi Kendall W sebesar 0,857.

Pada karakteristik motivasi masuk pondok, baik karena alasan agama,

~_sendin atau orang tua menunjukkan bahwa bidang kemandirian yang paling tinggt
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adalah kesadaran belajar sendiri d-an selanjutnya landasan spritual kemandirian.
Sedangkan bidang kemandinan yang paling rendah adalah membantu orang lain
dan menolong diri sendiri.

Tentang motivasi mempengaruhi perilaku kemandirian sesuai dengan studi
yang di_lakukan oleh Moskowitz yang menyatakan bahwa :”The motivation is the
srudy of factors that initiate and direct behavior.” (Moskowitz, 1969:10).
Pendapat ini dapat ditafsirkan bahwa motivési sangat mempengaruhi perilaku
secara langsung. Dengan motivasi yang kuat, seorang bisa mencapai
kesuksesan.Tafsir ini didukung oleh pendapat Duane Schultz (1995:20) yang
melihat bahwa motivasi sendiri dapat mendorong individu untuk lebih dewasa
atau mandiri

.Adaplm pada karakteristik yang mempunyai nilai kesepakatan tertinggi
fain yaitu karakeristik lama membaca buku, menunjukkan bahwa baik membaca
buku kategéri rendah, sedang, dan tinggi, menilai bidang kemandirian yang paling
tinggi adalah kesadéran belajar mandiri dan landasan spritual kemandirian.
Sedangkan bidang kemandinan yang paling rendah adalah membantu orang lain
dan selanjutnya menolong diri sendiri.

Hasil penelitrizin yang mengkaitkan aktivitas membaca buku dengan
kemandirian sesuai dengan studi yang dilakukan oleh Sudjoko Prasodjo dkk
~{1974:120) yang melihat cara santri dalam mengatasi ketidakpuasan terhadap
ﬁelajaran di pondok antara lain dengan cara membaca sendiri buku-buku baik

yang bersifat agama maupun umum. Dengan demikian membaca sendin temnyata
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menghasilkan hasrat kemandirian santri dalam belajar apalagi ditunjang dengan
adanya perpustakaan di pondok.

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian hubungan karakteristik dengan
kemandirian saﬁtri menggunakan Kendal Tau menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang sangat signifikan antara jenis kelamin dengan kemandirian, lama
mondok dengan kemandirian, pendidikan sebelum pondok dengan kemandirian,
jarak rumah ke pondok dengan kemandirian, dan asal daerah dengan kemandinan
santri di pondok pesantren.

Karakteristik umur yang ditunjukkan dengan kategon rendah, sedang, dan
tinggi secara alamiah menunjukkan tingkat perkembangan jasmani dan kejiwaan
gantri. Dalam hgl ini santri yang mengalami pertumbuhan secara normal memiliki

kesempatan untuk menambah pengalaman dan melakukan aktifitas yang relevan

. :sesuai dengan perkembangan fisiknya. Bila dilihat secara keseluruhan rata-rata

kemandirian santri menunjukkan kecenderungan yang semakin meningkat dilihat
dari kategori rendah, sedang, dan tinggi.

Studi tentang umur memiliki relevansi dengan perilaku kemandirian. Hal
ini sesuai dengan studi yang dilakuklan RM. Lemer dan FA Villarruel yang
melihat bahwa kedewasaan perilaku individu berbanding lurus dengan umur yang
dimiliki individu (RM Lemer dan FA Villarruel, 1997:729). Semakin tambah usia
seseorang semakin memilki kedewasaan dan memiliki sifat bijak.

Karakteristik jenis kelamin juga memiliki tingkat kesepakatan yang tinggi
.terhadap bidang kemandirian santri. Bila dilihat secara keseluruhan berdasarkan
Jenis kelamin, tidak terdapat perbedaan yang relatif menonjol antara kemandirian

Jaki-laki dan perempuan. Santri laki-laki dan perempuan memberikan penilaian
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yang paling tinggi kemandiriannya pada bidang kesadaran belajar sendiri. Namun
demikian, jeni.s kelamin santri mempunyai hubungan yahg erat dan sangat
signifikan dengan kemandirian santri di pondok pesantren. Hasil penelitian ini
dapat ditafsirkan bahwa tidak ada perbedaan antara laki dan perempuan dalam
menuntut ilmu. Apalagi dalam ajaran agama, perempuan ditempatkan pada posisi
yang terhormat. Demikian juga dengan kemandirian, keduanya memiliki
kecenderungan yang sama dalam melihat konsep tentang kemandirian Hasil
penelitian ini secara tidak langasung sesauai dengan hasil penelitian Nishino
Setsuo (2006) yang meneliti tentang aktivitas santri putri di beberapa pondok
pesantren yaﬁg berada di Jawa Tengah yang memperlihatkan bahwa aktivitas
belajar santri putri tidaklah berbeda dengan apa yang dilakukan di pondok
Pesantrenm putra. Santri putn juga dilatih untuk mandiri selama méngikuti
pelajaran di pondok. Selain itru santri putri pun dituntut untuk mendisiphnkan
diri. Bila ada santyri putri yang melanggar ketentuan yang disepakati di pondok,
ia pun mendapat sanksi atan hukuman mulai dari yang ringan sampal yang
terberat.

Karakteristik jenis pesantren yang mencakup tiga kategori yaitu pesantren
tradisional, modern, dan semi modem, menunjukkan bahwa ketiga jenis pesantren
memiliki kesepakatan yang tinggi terhadap bidang kemandirian santri di pondok
pesantren. Pondok pesantren tradisional menganggap bidang kemandiri-an yang
paling tinggi ada_lah landasan spritual kemandirian sedangkan pada jenis pesantren
modem dan semi modem, bidang kesadaran belajar mandiri menempati
kemandirian yang paling tinggi. Kondisi imi bisa ditafsirkan bahwa pada

pesantren tradsional masih banyak penekanannya pada aspek agama. Artinya
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mata ajar yang diberikan di pondok pesantren tradisional lebih mengarah kepada
mata pelajaran agama. Komposisi mata pelajaran agama memang dalam
~ kenyataannya lebih mendominasi pondok pesantren tradisional.

Karakteristik lama pendidikan di pondok pesantren yang ditunjukkan
dengan kategori sebentar dan lama merupakan waktu lamanya santri belajar di
pondok pesantren. Kedua kategori lama mondok mempunyai kesepakatan yang
tinggi terhadap penilaian bidang kemandirian santri. Kedua kategon memlai
Bidang kemandirian yang paling tinggi adalah bidang kesadaran belajar mandiri
dan landasan spritual kemandinian. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa lamanya mondok mempunyai hubungan yang erat dan sangat signifikan
dengan kemandirian santri di pondok pesantren.

Signifikansi membaca buku terkait dengan kemandirian sesuai dengan
penelitian Tim LIPI ( 1979:42) bahwa ada kesadaran santri yang mengakses media
dalam bentuk surat kabar yang mempengaruhi perilaku santri. Medi; dalam
penelitian ini yang dilakukan di pondok pesantren Al-Kairat Palu membuktikan
* bahwa santri yang membaca surat khabar memiliki tanggungjawab moral dalam

menyampaikan- amal ma’ruf nahi mungkar dan -berupaya untuk melakukan
perubahan sosial. Demikian juga santri yang mandin Biasanya suka membaca
[ gurat khabar.

Penelitian lain juga rhenyebutkan bahwa membaca melalul media tertulis
dapat menambah kecerdasan peserta didik karenﬁ melalui membaca mereka
dilatih untuk mengenal objek. Pertambahan kuantitas membaca yang dilakukan
peserta didik akan dapat mendorong peserta didik untuk menilai dan berpikir

secara kritis dan- analitis. Dengan demikian melalui membaca santri mendapat
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inférrﬁasi tentang berbagai hal yaﬁg akan menambah kognitif mereka terutama
kogmtif pengetahuan agama. Dengan membaca santri juga dapat berimajinasi
dan kreatif serta dapat menerapkan ide secara ‘bebas dan penuh cipta
(Tondowidjoyo, 1985:26).

Karakteristik pendidikan sebelum masuk pondok pesantren yang
dikategorikan menjadi dua kategori utama yaitu pendidikan umum dan pendidikan
ketrampilan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kategori pendidikan
memiliki kesepakatan yang tinggi dalam menilai kedelapan bidang kemandirian.
Hal ini menunjukkan adanya hubungan latarbelakang pendidikan sebelum masuk
pondok denganr kemandirian yang dipersepsikan oleh santri. Nilai-milai yang
dibawa sewaktu sebelum masuk pondok juga berkembang dan lebih terdinamisasi
selama di pondok.

Bila dilihat dari hubungan karakteristik pekerjaan orang tua.santri dengan
kemandirian santri menunjukkan bidang kemandirian santri yang paling tinggi
adalah kesadaran belajar mandin dan landasan spritual kemandirian. Sebaliknya
kemandirian yang paling rendah adalah bidang manajemen diri, membantu orang
lain dan menoclong diri sendiri. Semua jenis pekerjaan orang tua santin
memberikan penilaian dengan kesepakatan yang tinggi terhadap kemandirian
gantn di pondok pesantren.

Pekerjaan orang tua dalam penelitian ini adalah swasta diikuti oleh
pegawai negeri dan petani. Dalam pandangan santn ketiga jrenis pekerjaan orang
tua memiliki kesepakatan kedelapan jenjang kemandirian. Hal ini berarti bahwa
latar belakang pekerjaan orang tua di ketiga bidang tersebut memiliki signifikansi

terhadap persepst santri tentang kemandirian.
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Biasanya anak-anak dari orang tua yang memiliki pekerjaan sebagai
pedagang memtliki kemandinan yang lebih batk dibanding dengan orang tua yang
berlakang belakang pekerja lainnya. Tampaknya orang tua yuang berjiwa
pedagang mampu mengatasi persaingan yang merupakan bagian dari dinamika
kehidupannya yang mana ia harus bertahan hidup. Proses sosialisasi nilai
semacamn i tentunya diberikan kepada individu yang ada di lingkungan rumah
tangganya termasuk kepada anak-anaknya.

Adapun apabila dilihat dann hubungan lamanya santri membaca buku
dalam sehari menunjukkan kemandrian yang paling tinggi adalah pada bidang
kesadaran belajar sendiri dan selanjutnya landasan spritual kemandirian. Lama
membaca buku ditunjukkan dengan tiga kategori yaitu.rendah, sedang dan tinggi. -
Ketiga kelompdk kategori memiliki kesepakatan yang tinggi dalam menilai
tidang kemandirian santri di pondok pesantren.

Berdasarkan hasil penelitian hubungan karakteristik lingkungan santri
yang méncakup kondisi lingkungan tempat belajar, tempat bermain, tempat
ibadah, temi)at mengaji, dan tempat istirahat dengan kemandirian santri
memperlihatkah kesepakatan yang cukup tinggi dalam penjenjangan bidang
kemandinan mcskipuh nampaknya santnn memberikan penjenjangan yang relatif
beragam.

Hasil studi Ralp Linton tentang lingkungan mempengaruhi perilaku
kemandirian mendukung hasil penelitian ini. Studi Ralp Linton sampai pada suatu
kesimpulan bahwa adanya hubungan antara lingkungan dan perilaku individu
-yang mengarah pada kemandirian. Perilaku individu dibentuk oleh lingkungannya

(Ralp Linton,1962:XII). Meski demikian, bukan berarti semakin baik kondisi
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lingkungan semakin mandiri santri dalam pondok, tapi hanya menggambarkan
bahwa adanya kondisi lingkungan ada variasi penjenjangan kedelapan bidang
kemandirian.

Hasil penelitian mengenai hubungan karakteristik jarak tempat tinggal
santri ke pondok pesantren memperlihatkan kemandirian yang paling tinggi
adalah bidang kesadaran belajar mandiri dan landasan spritual kemandirian,
sedangkan kemandirian yang paling rendah adaléh bidang membantu orang lain
dan menbiong dinn sendiri. Kedua kelompok menuhjukkan kesepakatan yang
tfinggi dalam menilai bidang-bidang kemandirian.

Selanjutnya padé hubungan karakteristik intensitas bertemu kyai atau
LJstadz, menunjukkan tingkat kesepakatan tertinggi dalam penjejangan bidang
kemandirian terdapat pada bidang kesadaran belajar mandiri. Sedangkan
kemandirian yang belum optimal direalisasikan adalah bidang membantu orang
lain dan selanjutnyﬁ menolong diri sendiri. Hal .ini menunjukkan bahwa peran
kyal atau dalam bahasa umum tokoh agama masih dominan dalam masyarakat
terutama di pedesaan. Dominasi peran yang masih tiﬁggi ini terlihat dari upaya
pemecahan persoalan sosial maupun politik di dalam masyafakat dan juga dalam
memanage pendidikan santri di pondok (Kompas, 30 April 2007). Pendapat
semacam ini diperkuat oleh hasil penelitian Dawam Raharjo (1985) yang
memperlihatkan bahwa keakraban interaksi antara santri dan kyai dapat
memberikan pengetahuan yang lebih dinamis kepada peserta didik (Tim Peneliti
LIPI, 1997:3). Hirokoshi juga dalam penelitiannnya menyatakan bahwa
kedudukan. dan peran kyai sebagai sunatu perubahan terutama dalam merubah

perilaku peserta didik Temuan Hirokoshi ini bukan saja kyai mampu meredam
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perubahan yang tidak baik tapi juga menjadi pelopor terhadap perubahan yang
lebih baik lagi.(Hirokoshi, 1987). Demikian juga dengan studi I.J. Saha yang
menyatakan bahwa Kyai yang dikatagorikan guru memiliki posisi sentral di dalam
kelas di sekolahan atau pondok. Guru sangat mempengaruhi kehidupan dan
perkembangan siswa. Mereka membantu mengkreasi siswa untuk masa depan
{1.J. Saha, 1997:655). Posisi Kyai sangat penting diperhitungkan dalam pondok
karena Kyai dipandang sebagai sosok (dadi wong) yang disegani. Kyai
membentuk watak santri (Niel Muilder, 1985:39). Dengan demikian Kyai
memang memiliki otoritas yang besar terhadap santri yang didik di pondok.

Dari studi-studi di atas jelas bahwa kyai merupakan tokoh agama yang
dapat mendidik, membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam hal ini santri,
dengan sejumlah kegiatan dalam upaya mengembangkan pendidikan agar dapat
fnencapai tujuan yang diharapkan. Kyai mampu mempelopori usaha kreatif santri
dalam konteks belajar. Untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran
sesuai dengan konsep pendidikan pondok dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan lingkungannya. Untuk hal ini, Kyai harus dapat menumbuhkan
~ ide dan cara yang kreatif yang dapat mendorong tumbuhnya pribadi santri yang
mandiri yang diharapkan.

Karakteristik asal daerah yang ditunjukkan dengan daerah Jawa dan Luar
Jawa rhempérlihatkan tingkat kesepakatan kemandirian yang paling tinggi
terdapat pada bidang kesadaran belajar sendin dan selanjutnya bidang lendasan
spritual kemandirian.  Sedangkan kemandinan yang belum optimal untuk
direalisasikan adalah bidang membantu orang lain dan selanjutnya menolong diri

sendiri. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa karakteristik asal daerah
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mempunyai hubungan yang sangat signifikan dengan kemandirian santri di
pondok pesantren.

Karakteristik suku bangsa juga memiliki tingkat kesepakatan yang tinggi
terhadap .kcmandirian santrt di pondok pesantren. Karaktersitik suku bangsa
ditunjukkan dengan tiga kategori yaitu Jawa, Sunda, dan luar Jawa. Ketiga
Kategori sepakat menilai bidang kemandirian yang paling tinggi adalah kesadaran
hielajar sendiri dan selanjutnya landasan spritual kemandirian. Sedangkan bidang
kemandirian yang paling rendah adalah membantu orang lain dan menolong diri
sendiﬁ.

Dari uraian di atas terlihat bahwa bidang kemandirian yang rendah adalah
manajemen diri, membantu orang lain serta menolong diri sendiri. Hal ini dapat
ditafsitkan bahwa terjadi perubahan pada tataran perilaku pondok yang
sebelumnya santri lebih ditekankan untuk melakukan rutinitas fisik secara
sandiri, kini perilaku semacam itu telah mengarah pada paradigma kepraktisan.
Sedangkan konsep kemandirian dalam bidang mémbantu orang lain masih
menjadi konsep yang abstrak. Artinya agama yang seharusnya dikonsepsikan
secara sosial kurang begitu tampak pada perilaku santri dalam proses belajar.
Demikian juga dengan konsep menolong dirt sendin dalam empirik pembelajaran
raasih perlu untuk ditingkatkan. Hal ini berarti bahwa santri sebagai manusia
memerlukan kekuatan spritual dan moral sebagi dasar dan pedoman hidup, dan
juga kemampuan ketrampilan atau keahlian sebagai bekal kelak membantu orang
Iain minimal fnenolong dirinya sendiri.

Adapun pandangan santri terhadap jawaban yang kurang bervariatif

schingga tidak memperlihatkan perbedaan cara pandang misalnya-terlihat adanya
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Jawaban yang hampir sama memperlihatkan adanya pandangan yang monolitik di
kalangan santri pesantren. Variasi jawaban tidaklah begitu memperlihatkan
perbedaan yang berarti. Hal ini dapat ditafsirkan bahwa perkembangan pendidikan
yang demokratis di kalangan pesantren masih memerlukan waktu yang ;ukup.
Pandangan ini memperkuat dugaan bahwa adanya figur sang .kyai sangat dominan
dalam menentukan arah perkembangan pondok pesantrén.

Namun demikian, meski dari segi rangking (jenjang) kemandirian mirip
artinya ketiga jenis pondok memiliki prioritas yang hampir sama sebagai contoh
pondok tradisional, tradisional modern dan modern memiliki prioritas yang sama
dalam jenjang bidang kemandirian, terutama pada aspek landasan spritual dan
kesadaran beléjar sendiri, tapi dilihat dari sisi besaran nilai (koefisien) harus
dilihat per aspek dan dibandingkan dengan besaran ni]ainya . Hal ini cukuip
berbeda, pondok tradisional lebih menekankan bidang landasan spritual,
sedangkan poﬁdok tradsional modem dan modem lebih menekankan pada
kesadaran belajar sendiri. Hal ini dapat ditafsirkan bahwa pondok tradisional
masih menekankan pengajaran agama sebagai mata ajar yang utama di lingkungan
pondok, sedangkan pada jenis pondok tradsional modern dan modern mengarah

pada penekankan pada segi materi beruansa umum.



